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	ABSTRACT
	
	ARTICLE HISTORY

	Ecotourism is a form of travel in natural environments with the aim of environmental conservation and preservation of wildlife. As part of sustainable tourism, it focuses on preserving nature without altering its authenticity. Deer Lake offers natural beauty and a water environment, attracting many visitors. The natural beauty and environment are the main attractions, evaluated by tourists visiting the area. The quality of the environment at Deer Lake is assessed by tourists, requiring research to understand their perspectives. Research was conducted to assess visitors' opinions on the quality of the environment at Deer Lake. The assessment of the quality of the environment at Deer Lake in the XIII Koto Kampar district, overall, was rated 1, including in the high category which covers the landscape, environmental quality, environmental management, and natural authenticity, with 2 categories being moderate with 28 respondents and high with 72 respondents. The average score for the moderate category is an average of 70, and the average score for the high category is in the range of 81. The average respondent score is 78 in the high category, with a total score of 7805.
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Pendahuluan 

Pariwisata	memiliki peran penting dalam mendukung ekonomi Indonesia, karena berfungsi sebagai salah satu pendorong utama dalam kemajuan ekonomi negara (Adinugraha et al., 2018). Pariwisata juga memiliki karakteristik baik dan buruk memiliki potensi dampak terhadap kehidupan masyarakat dan ekologi yang berada disekitarnya (Hijiriati & Mardiana, 2014). Dengan demikian, implementasi sistem pengelolaan pariwisata yang efektif menjadi krusial guna memaksimalkan manfaat positif dan mengurangi efek negatif yang dihasilkan.
Pengembangan sektor pariwisata selalu beriringan dengan perkembangan wilayah yang melibatkan berbagai dimensi seperti ekonomi, sosial, politik, dan budaya (Nupus, 2019). Di tengah ketidakpastian ekonomi global yang mengakibatkan krisis dan dampak globalisasi telah muncul jenis wisata alternatif yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat, jenis wisata ini dikenal sebagai ekowisata atau ecotourism (Septemuryantoro, 2020).
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Ecotourism atau ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkoservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan lingkungan. Ekowisata adalah bentuk baru dan perjalanan yang bertanggung jawab ke area alami serta berpetualang yang menciptakan industri pariwisata. Ecotourism sebagai alat dalam perencanaan kawasan wisata berkelanjutan, ecotourism atau ekowisata di subkategorikan dari pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) atau salah satu segmen pasar dari pariwisata (Fau & Akliyah, 2013).
Kualifikasi aktivitas dalam ekowisata senantiasa berorienasi terhadap cara-cara pengembangan,	pengelolaan dan pemeliharaan keutuhan alam serta lingkungan yang berkelanjutan. Ekowisata Danau Rusa merupakan wisata alam yang menawarkan keindahan alam dan lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat dilihat dari potensi ekowisata dengan banyaknya pengunjung dari luar kota yang berwisata di Ekowisata Danau Rusa. Potensi Ekowisata Danau Rusa yang memiliki keasrian alam dan lingkungannya menjadi salah satu daya tarik wisata. Keasiran alam dan kualitas lingkungan dari Ekowisata Danau Rusa yang menjadi penilaian pengunjung dalam melakukan wisata.
Keunggulan potensi dan daya tarik Ekowisata Danau Rusa telah meningkatkan kualitas objek ekowisata ini, menarik minat banyak wisatawan untuk berkunjung, Meskipun demikian, muncul pertanyaan mengenai kualitas dan pengelolaan lingkungan Ekowisata Danau Rusa ditengah potensi dan daya tarik dari ekowisata tersebut. Oleh karena itu perlu ditelit mengenai penilaian pengunjung wisatawan terhadap kualitas dan pengelolaan lingkungan Ekowisata Danau Rusa. Tujuan penlitian ini dilakukan adalah  untuk mengetahui penilaian pengunjung terhadap kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan di ekowisata danau rusa.


Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Ekowisata Danau Rusa Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera digital, laptop, alat perekam dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan panduan wawancara.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti. Dengan data pengumpulan yang dilakukan melalui kuesioner dan wawancara pada responden. Dengan total responden pada penelitian 100 responden dengan menggunakan rumus slovin. Penentuan responden menggunakan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara : kuesioner terdiri dari 2 komponen dan 20 pertanyaan yaitu  : kualitas lingkungan ekowisata dan pengelolaan lingkungan ekowisata,  wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab oleh peneliti dengan para responden Ekowisata Danau Rusa, Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar serta Koordinator Lapangan Ekowisata Danau Rusa, Observasi dan Dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis deskriptif kuantitatif yang dikumpulkan dengan metode kuesioner. Interval skor untuk tingkat penilaian wisatawan terhadap kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan di Ekowisata Danau Rusa Kecamatan XIII Koto Kampar dibagi menjadi tiga kategori yaitu : rendah, sedang dan tinggi, sehingga berdasarkan rumus interval skor diatas maka dapat ditentukan interval skor penelitian.

Tabel 1. Interval Skor penilaian wisatawan terhadap kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan di Ekowisata Danau Rusa
	No
	Kategori
	Interval Skor

	1
	Rendah
	20-46

	2
	Sedang
	47-73

	3
	Tinggi
	74-100



Pembahasan 

Karakteristik Responden 
Umur Responden
Tingkatan umur berpengaruh pada kunjungan yang dilakukan dalam berwisata mengikuti kegiatan rekreasi berlibur. Pada Tabel 2 ditampilkan klasifikasi umur dari pengunjung pada penelitian.

Tabel 2. Data Umur dan Jumlah Responden 
	No
	Umur
Responden
	Jumlah
Respoden
	Persentase

	1
	18–26 Tahun
	31
	31

	2
	27-36 Tahun
	67
	67

	3
	37-46 Tahun
	2
	2

	
	Total
	100
	100


	
Pada Tabel 2 jumlah responden tertinggi pada usia 27 tahun-36 tahun. Usia 27 tahun-36 tahun merupakan usia yang produktif untuk melakukan kegiatan diluar rumah seperti melakukan destinasi ekowisata.


Jenis Kelamin Responden

Dalam karakteristik responden dengan mengklasifikasikan jenis kelamin pada penelitian ini menentukan kunjungan dikalangan mana popularitas Ekowisata Danau Rusa. Pada Tabel 3 dapat dilihat jenis kelamin yang banyak berkunjung.




Tabel 3. Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	1
	Laki-laki
	52
	52

	2
	Perempuan
	48
	48

	Total
	100
	100


	
Jenis kelamin responden menyajikan data jenis dalam penelitian. Dari total 100 responden, 52 orang atau sekitar 52% merupakan laki-laki, sementara 48 orang atau sekitar 48% merupakan perempuan.


Pekerjaan Responden

Klasifikasi pekerjaan dilakukan yang menjadi salah satu faktor pengaruh kunjungan pada ekowisata. Pada Tabel 4 pengklasifikasian karakteristik responden berdasarkan pekerjaan.
Tabel 4. Pekerjaan Respoden
	No
	Pekerjaan Responden
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	PNS
	11
	11

	2
	Karyawan Swasta 
	49
	49

	3
	Mahasiswa
	8
	8

	4
	Petani
	4
	4

	5
	Pedagang
	1
	1

	6
	Wiraswasta
	27
	27

	Total
	100
	100


		

Pada penelitian yang dilakukan terdapat 6 pekerjaan dari keseluruhan responden pada penelitian. Pekerjaan responden terbanyak adalah karyawan swasta dengan jumlah 49 responden. Banyak responden karyawan swasta pada penelitian dipengaruhi oleh beberapa hal seperti melakukan rapat atau kegiatan wisata dan family gathering di ekowisata danau rusa.


Pendidikan Responden

Klasifikasi pendidikan dilakukan dalam penelitian ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kunjungan ekowisata danau rusa. Pada Tabel 5 dapat dilihat tingkat pendidikan dari responden.



Tabel 5. Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	SD
	0
	0

	2
	SMP
	0
	0

	3
	SMA
	22
	22

	4
	S1
	77
	27

	5
	S2
	1
	1

	Total
	100
	100




Pada karakteristik responden penelitian tingkat pendidikan S1 menjadi yang tertinggi  dengan jumlah 77 responden. Karakteristik responden indikator pendidikan sebanyak 22 responden pada tingkatan pendidikan SMA dan 1 responden pendidikan S2.


Kualitas Lingkungan Hidup Danau Rusa Kecamatan XIII Koto Kampar

Destinasi ini dinilai unggul dalam keaslian lingkungan, ketersediaan sumber daya alam, dan keberlanjutan. Upaya pengelolaan lingkungan juga mendapat penilaian positif, menunjukkan komitmen dalam melestarikan kelestarian. Keberlanjutan lingkungan dan partisipasi masyarakat lokal tetap menjadi fokus utama dalam menjaga dan meningkatkan destinasi ini sebagai bagian integral dari Kabupaten Kampar. Pada Tabel 6 dapat dilihat jawaban responden terhadap kualitas lingkungan.

Tabel 6. Penilaian Responden Terhadap Kualitas Lingkungan Hidup
	No
	Pernyataan
	Kategori

	
	
	Sangat
Baik
	Baik
	Cukup
	Buruk
	Sangat
Buruk

	1
	Keanekaragaman hayati
	20
	356
	21
	
	

	2
	Keberadaan sampah
	105
	272
	33
	
	

	3
	Kebersihan air
	      165
	184
	63
	2
	

	4
	Kualitas Udara
	130
	164
	99
	
	

	5
	Nilai pelestarian
	140
	168
	90
	
	

	6
	Pengendalian Keramaian
	110
	176
	102
	
	

	7
	Perawatan terhadap ekowisata
	70
	180
	123
	
	

	8
	Kelestarian Lingkungan
	140
	152
	99
	2
	



Penilaian kualitas lingkungan di Ekowisata Danau Rusa didukung oleh keberadaan pohon dan tanaman hias, termasuk bunga, sebagai vegetasi penting. 



Menurut Yusnikusumah & Sulystiawati (2016), Pemeliharaan keanekaragaman hayati menjadi prioritas utama dalam menjaga kelestarian ekowisata. Upaya pemeliharaan ekosistem dan keseimbangan ekologis di lingkungan ekowisata ini sesuai dengan prinsip tersebut.
Pengelolaan sampah memiliki peran utama dalam meningkatkan kualitas lingkungan di destinasi ekowisata. Hal ini sangat penting untuk menjaga kebersihan dan kelestarian bentang alam yang luas. (Istimal & Muhyidin, 2023). Di tempat-tempat seperti tempat camping, tersedia tempat sampah dan pengunjung dihimbau untuk tidak membuang sampah sembarangan, yang membantu meningkatkan kualitas lingkungan ekowisata. Pengelola juga harus memastikan infrastruktur pengelolaan sampah memadai seiring dengan peningkatan jumlah pengunjung.
Penilaian indikator kebersihan air di Ekowisata Danau Rusa sangat terkait dengan penilaian pengunjung terhadap kualitas udara di tempat tersebut. Kebersihan air, termasuk air mandi dan titik lainnya, langsung memengaruhi kepuasan pengunjung. Sementara penilaian positif terhadap kualitas udara di Ekowisata menunjukkan bahwa pengunjung memperhatikan kualitas udara dengan baik (Desmiati & Aisyah, 2023). Vegetasi yang beragam di sekitar ekowisata berperan penting dalam menjaga udara bersih dan bebas polusi. Oleh karena itu, pemantauan dan pengendalian kualitas udara menjadi sangat penting dalam memastikan lingkungan udara tetap bersih, mendukung kesejahteraan pengunjung, dan menjaga keberlanjutan ekologis. Hal ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan kebersihan air yang juga memengaruhi kepuasan pengunjung.
Nilai-nilai pelestarian lingkungan di Ekowisata Danau Rusa disampaikan kepada pengunjung melalui papan himbauan, yang membantu meningkatkan kualitas lingkungan. Menurut Adharani et al. (2020) Menekankan komunikasi yang berkelanjutan, menyediakan pengalaman sesuai dengan nilai-nilai pelestarian, dan menciptakan keseimbangan antara wisata dan pelestarian lingkungan membentuk budaya wisata yang berkelanjutan.
Keberhasilan pengelola Ekowisata Danau Rusa dalam mengelola keramaian pengunjung mencerminkan implementasi strategi pengendalian dan regulasi yang efektif. Pengendalian kepadatan pengunjung dilakukan melalui pembatasan tempat dan penghitungan tiket penjualan, bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengunjung serta mendukung keberlanjutan ekosistem (Yuanjaya, 2021).
Perawatan terhadap Ekowisata Danau Rusa bertujuan untuk menjaga keasrian dan keberlanjutan ekosistem. Meskipun banyak pengunjung memberikan penilaian positif, beberapa memberikan penilaian cukup karena ketidaksesuaian harapan dan realitas perawatan. Beberapa pengunjung mengharapkan pengalaman wisata danau yang lebih langsung, yang memengaruhi penilaian terhadap perawatan dan kualitas lingkungan. Ekowisata Danau Rusa memprioritaskan pelestarian lingkungan dengan melibatkan masyarakat sekitar untuk mencapai hasil terbaik. Partisipasi aktif masyarakat dianggap solusi penting untuk mencapai hasil maksimal dalam pelestarian lingkungan ekowisata (Aguswan et al., 2023).




Pengelolaan Lingkungan Ekowisata Danau Rusa Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar


Pengelolaan Lingkungan Ekowisata Danau Rusa mencakup upaya pelestarian dan keseimbangan ekosistem danau. Konsep pelestarian lingkungan diimplementasikan melalui prinsip-prinsip ekowisata, yang tercermin dari penilaian positif yang diberikan oleh pengunjung terhadap keasrian lingkungan. Pada Tabel 7 dapat dilihat jawaban responden terhadap  pengelolaan lingkungan. 


Tabel 7. Penilaian Responden Terhadap Pengelolaan Lingkungan
	No
	Pernyataan
	Kategori

	
	
	Sangat
Baik
	Baik
	Cukup
	Buruk
	Sangat
Buruk

	1
	Pengembangan dan pemeliharaan
	100
	168
	108
	
	

	2
	Fasilitas pendukung ekowisata
	100
	204
	87
	
	

	3
	Pelayanan dan keselamatan
	95
	200
	90
	2
	

	4
	Keterlibatan masyarakat sekitar
	100
	212
	78
	2
	

	5
	Keasrian lingkungan
	100
	212
	111
	
	

	6
	Pengelolaan sampah
	90
	216
	84
	
	

	7
	Sarana dan prasaran
	130
	140
	108
	6
	

	8
	Pengawasan dan pemantauan
	90
	192
	102
	
	

	9
	Aksesibilitas menuju ekowisata
	105
	184
	99
	
	

	10
	Infrastruktur ekowisata
	90
	172
	114
	
	

	11
	Fasilitas ekowisata
	85
	204
	96
	
	

	12
	Keindahan bentang alam
	70
	220
	93
	
	




Berdasarkan penilaian pengunjung, Ekowisata Danau Rusa mendapatkan penilaian tertinggi dalam kategori baik untuk beberapa indikator, seperti fasilitas pendukung ekowisata, pelayanan dan keselamatan, keterlibatan masyarakat sekitar, keasrian lingkungan, pengelolaan sampah, fasilitas ekowisata, dan keindahan bentang alam. Hal ini menunjukkan bahwa Ekowisata Danau Rusa memberikan kontribusi yang positif terhadap pengelolaan lingkungan dan pengalaman pengunjung. Fasilitas di Ekowisata Danau Rusa dinilai baik dalam mendukung pengelolaan lingkungan. Pelayanan dan keselamatan di destinasi ini sesuai dengan standar ekowisata, meskipun terdapat sedikit masalah terkait informasi dan aksesibilitas untuk pengunjung disabilitas. Keterlibatan masyarakat sekitar dalam pengelolaan lingkungan ekowisata juga dinilai baik, meskipun beberapa responden menunjukkan kurangnya keterlibatan. Meskipun keasrian lingkungan Danau Rusa memiliki potensi daya tarik tinggi, terdapat sedikit perlu perbaikan yang diakui oleh pengunjung. Fasilitas, sarana, dan prasarana di Danau Rusa berperan sentral dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan, meskipun perlu beberapa perbaikan integrasi komprehensif. Terakhir, keindahan alam ekowisata Danau Rusa mendapat penilaian positif karena kontribusinya pada ekosistem danau dan menjaga keseimbangan alam.
Penilaian pengunjung terhadap pengembangan dan pemeliharaan lingkungan Ekowisata Danau Rusa menunjukkan bahwa Danau Rusa menjadi elemen krusial dalam menciptakan destinasi wisata berkelanjutan. Pengembangan destinasi ini difokuskan pada pertumbuhan kunjungan wisatawan, sementara pemeliharaan bertujuan untuk menjaga keasrian alam dan keseimbangan ekosistem. Pendekatan holistik diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan kelestarian lingkungan, sehingga destinasi ini tidak hanya menarik bagi wisatawan tetapi juga menjadi pelindung lingkungan (Raharjo et al., 2018).
Sarana dan prasarana ekowisata di Ekowisata Danau Rusa, seperti gazebo, mushola, toilet, dan fasilitas camping, disediakan untuk mendukung kegiatan ekowisata. Perawatan, perbaikan, dan peningkatan kesadaran pengunjung melalui edukasi diperlukan untuk menjaga agar sarana dan prasarana tersebut tetap terjaga dan mendukung pengalaman positif pengunjung serta prinsip keberlanjutan lingkungan.
Pengelola Ekowisata Danau Rusa melaksanakan pengawasan dan pemantauan yang efektif terhadap aktivitas kunjungan dan kawasan. Pendekatan seimbang antara perlindungan lingkungan dan kepuasan pengunjung dilakukan, serta keberadaan petugas keamanan dan fasilitas darurat untuk memberikan perlindungan dan respons cepat terhadap situasi yang mungkin muncul selama kunjungan wisatawan.
Aksesibilitas menuju Ekowisata Danau Rusa menjadi indikator penting dalam mencapai keseimbangan antara melayani kunjungan wisatawan dan menjaga keberlanjutan lingkungan (Yosenawan, 2016). Perawatan dan perbaikan infrastruktur aksesibilitas, penyediaan informasi yang jelas, dan solusi transportasi ramah pengunjung dapat meningkatkan pengalaman positif pengunjung dan mendukung citra positif pengelolaan ekowisata secara keseluruhan. Infrastruktur di Ekowisata Danau Rusa mendukung keberlanjutan dengan bangunan yang memenuhi kebutuhan pengunjung dan menjaga keseimbangan ekosistem danau (Handayani et al., 2022). Diperlukan upaya perawatan, pembangunan sesuai prinsip keberlanjutan, serta penyediaan informasi dan edukasi transparan untuk meningkatkan penilaian positif terhadap pelestarian lingkungan.



Kualitas Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Lingkungan Ekowisata Danau Rusa Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar

Penelitian ini memfokuskan pada kualitas dan pengelolaan lingkungan di Ekowisata Danau Rusa, XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar Menilai keasrian  lingkungan, keberlanjutan, dan faktor-faktor terkait lainnya.





Tabel 8. Penilaian Kualitas Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Lingkungan  Ekowisata Danau Rusa
	
	Range Nilai
	Jumlah Responden
	Skor

	No
	
	
	Persentase
	Total
	Rata-rata
	Kategori

	1
	20- 46
	-
	-
	-
	-
	Rendah

	2
	47 – 73
	28
	28
	1968
	81
	Sedang

	3
	74 – 100
	72
	72
	5837
	70
	Tinggi

	
	
	Total
	
	7805
	
	

	
	
	Rata-rata
	
	78
	
	Tinggi




Penilaian kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan di Ekowisata Danau Rusa disajikan melalui kategori-kategori berdasarkan skor yang diperoleh dari responden. Sebanyak 28 responden atau sekitar 28% memberikan skor antara 47-73, dengan rata-rata skor mencapai 81. Hal ini menempatkan kategori penilaian pada tingkat sedang, menunjukkan adanya sebagian besar responden yang memberikan penilaian memadai terhadap kualitas lingkungan dan upaya pengelolaan di destinasi tersebut. sekitar 72 responden atau 72% memberikan skor antara 74-100, dengan rata-rata skor sebesar 70. Kategori penilaian pada rentang ini menunjukkan tingkat kualitas lingkungan dan pengelolaan yang tinggi.
Ekowisata Danau Rusa mendapat penilaian tinggi dalam kualitas dan pengelolaan lingkungan, membantu pengelola mempertahankan aspek positif dan memperbaiki yang perlu diperbaiki. Evaluasi menunjukkan kondisi lingkungan yang baik, dengan keasrian lingkungan dan ketersediaan sumber daya alam mendapat penilaian positif. Pengelolaan lingkungan di Ekowisata Danau Rusa juga efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan. Strategi pengelolaan dan prinsip-prinsip ekowisata memberikan dampak positif, seperti yang terlihat dari skor dan persentase penilaian responden. Keberlanjutan lingkungan di destinasi ini dianggap layak. Secara keseluruhan, Ekowisata Danau Rusa dinilai baik, memberikan optimisme bagi pengelola dan pemerintah daerah. Evaluasi berkelanjutan dan partisipasi masyarakat lokal tetap kunci dalam menjaga keberlanjutan dan dampak positif di lingkungan sekitar.


Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan penilaian yang telah dilakukan mengenai kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan Ekowisata Danau Rusa  dalam kondisi baik. Karena Ekoiwtsa Danau rusa merupakan witasa alam, dimana merupakan danau dengan bentang alam luas dan asri. Bentang alam dan Danau Rusa memiliki kualitas  lingkungan dan pengelolaan lingkungan yang menjadi perhatian dan terpenting.
Penilaian pengunjung terhadap kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan Ekowisata Danau Rusa baik. Pengunjung mengakui lingkungan hidup Ekowisata Danau Rusa. Pengunjung merasa puas dengan kualitas lingkungan dan pengelolaan lingkungan, fasilitas, dan pelayanan  yang ada mendapat penilaian yang baik dari pengunjung.


Saran

Setelah peneliti selesai melakukan penelitian ini perlu dilakukan penilaian tingkat kenyamanan dan kepuasan pengunjung ekowisata danau rusa untuk mengetahui nilai-nilai yang didapatkan ekowisata tersebut
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